DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, A., & Sholeh, M. (2005). Psikologi Perkembangan. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Arianti, J. (2010). Subjective Well-being (Kesejahteraan Subjektif) dan
Kepuasan Kerja Pada Staf Pengajar (Dosen) di Lingkungan Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro. Jurnal Psikologi Undip, 8(2),
117-123.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud. (2012, Januari
1). Tani. from Kbbi.web.id: http://kbbi.web.id/tani

Badan Pusat Statistik (BPS). (2002, Desember). KBJI 2002 "Klasifikasi
Baku Jenis Pekerjaan Baku Indonesia”. Katalog BPS. Jakarta:
Pengarang.

Badan Pusat Statistik (BPS). (2013). Laporan Hasil Sensus Pertanian 2013
(Pencacahan Lengkap). Laporan Hasil Sensus Pertanian. Jakarta:
Pengarang.

Bempah, R. T. (2016, Agustus 10). Krisis Regenasi Indoesia Terancam
Kehilangan Petani. Kompas. Diunduh dari
http://regional.kompas.com/read/2016/08/10/19430091/Krisis.Regen
erasi.Indonesia.Terancam.Kehilangan.Petani

Dewi, P. S., & Utami, M. S. (2008). Subjective Well-being Anak Dari
Orang Tua yang Bercerai. Jurnal Psikologi, 35(2), 194-212.

Diener, E. (2000). The Science of Happiness and a Proposal for a National
Index. American Psychologist, 55(1), 34-43. DOI:10.1037//0003-
066X.55.1.34

Diener, E., Oishi, S., & Lucas, R. E. (2003). Personality, Culture, and
Subjective Well-Being: Emotional and Evaluations of Life. Annu.
Rev. Psychol, 54, 403-425.
DOI:10.1146/annurev.psych.54.101601.145056

Erlangga, S. W. (tt). Subjective Well-Being Pada Lansia Penghuni Panti
Jompo (skripsi tidak dipublikasikan). Fakultas Psikologi Universitas
Gunadarma, Depok.

92



93

Galinha, 1. C., & Pais-Ribeiro, J. L. (2011). Cognitive,Affective and
Contextual Predictors of Subjective Well-Being. International
Journal of Well-being, 2(1), 34-53. DOI:10.5502/ijw.v2i2.3

Hamidi. (2004). Metode Penelitian Kualitatif. Malang: UMM Press.

Hefferon, K., & Boniwell, I. (2011). Positive Psychology. New York:
McGraw Hill.

Hicks, S. (2011, 4 Februari). The Measurement of Subjective Well-
being.Paper for Measuring National Well-being Technical Advisory
Group.

Hioeliani, E. L., Nitimihardjo, C., & Setiawan, T. (2015). Studi Kasus
Mengenai- Subjective Well-being Pada Remaja Dalam Masa
Emerging Adulthood yang Orang Tuanya Bercerai. Psikologia,
10(1), 10-17.

Hurlock, E. B. (1992). Development Psychology [Psikologi Perkembangan]
(Alih Bahasa Istiwidayanti & Soedjarwo). Jakarta: Erlangga.

Moleong, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Moleong, L. J. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi).
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Monks, F. J.,, Knoers, A. M., & Hadinoto, S. R. (1998). Psikologi
Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Mulyana, D. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru
IImu Komunikasi dan IlImu Sosial Lainnya. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Patnani, M. (2012, Desember). Kebahagiaan Pada Perempuan. Jurnal
Psikogenesis, 1(1), 56-64.

Pratama, A., Prasamtiwi, N. G., & Sartika, S. (2015). Kebersyukuran dan
Kepuasan Hidup Pada Tukang Ojek. Jurnal Psikologi, 8(1), 41-45.

Santrock, J. W. (2002). Life-Span Development [Perkembangan Masa
Hidup] (Alih Bahasa A. Chusairi & J. Damanik). Jakarta: Erlangga.

Sarwono, S. W. (2013). Psikologi Remaja. Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada.



94

Sulaiman, S. R. (2015, Maret 26). Tingkat Kesejahteraan Petani Makin
Menurun Sejak 2012. Kompas. Diunduh dari
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2015/03/26/113007926/Ting
kat.Kesejahteraan.Petani.Makin.Menurun.Sejak.2012.



